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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Group Investigation (Gl)
learning model based on the Local Based Curriculum approach in Geography
learning at SMAN 1 Pariaman, and to examine its effect on students’ critical thinking
ability. A quantitative approach was used with a quasi-experimental method and a
Non-Equivalent Control Group Design. The sample consisted of class XI F6 as the
experimental group and class XI F7 as the control group, selected through purposive
sampling. Data were collected through pretest and posttest instruments and
analyzed using normality tests, homogeneity tests, the Independent Sample t-Test,
and N-Gain calculation. The results show that the Gl model based on the Local
Based Curriculum was implemented in accordance with its syntax, namely
identifying topics and forming groups, planning the investigation, carrying out the
investigation, preparing and presenting the report, and conducting evaluation and
reflection. The model also had a significant effect on students’ critical thinking ability,
as shown by the average N-Gain score of the experimental class (0.7121, high
category) which was higher than that of the control class (0.5121, moderate
category). The Independent Sample t-Test result showed a significance value (Sig.
2-tailed) of 0.000 < 0.05, meaning H, was rejected and H; was accepted.

Keywords: Group Investigation, Local Based Curriculum, critical thinking ability,
geography

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
Group Investigation (Gl) berbasis Local Based Curriculum dalam pembelajaran
Geografi di SMAN 1 Pariaman, serta mengetahui pengaruhnya terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode quasi experiment dan desain Non-Equivalent Control Group
Design. Sampel penelitian adalah kelas X| F6 sebagai kelas eksperimen dan XI F7
sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui pretest dan posttest, kemudian dianalisis menggunakan uiji
normalitas, uji homogenitas, Independent Sample t-Test, dan N-Gain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Gl berbasis Local Based
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Curriculum terlaksana sesuai sintaks, yaitu identifikasi topik dan pembentukan
kelompok, perencanaan investigasi, pelaksanaan investigasi, penyusunan laporan
dan presentasi hasil, serta evaluasi dan refleksi. Model ini juga berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, dibuktikan dengan rata-rata N-
Gain kelas eksperimen sebesar 0,7121 (kategori tinggi) yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol sebesar 0,5121 (kategori sedang). Hasil uji Independent
Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05,
sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci: Group Investigation, Local Based Curriculum, kemampuan berpikir
kritis, geografi

A.Pendahuluan
Pendidikan abad ke-21

Secara teoretis, penguatan
kemampuan berpikir kritis sejalan

menuntut peserta didik tidak hanya
menguasai pengetahuan dasar, tetapi
juga memiliki keterampilan berpikir
tingkat tinggi, terutama kemampuan
berpikir  kritis. Kemampuan ini

merupakan kompetensi  esensial
karena menuntut siswa mampu
mengevaluasi bukti, menilai argumen,
serta mengamobil keputusan
berdasarkan alasan yang logis dan
terstruktur, bukan sekadar menjawab
soal secara mekanis (Nur dkk., 2024).
Kemampuan ini berkembang optimal
ketika pembelajaran dirancang untuk
mendorong siswa menelaah informasi
dan membangun argumen
berdasarkan alasan yang dapat
(Sekolah

dkk., 2023), dan sangat dipengaruhi

dipertanggungjawabkan

oleh ketepatan strategi pembelajaran
yang dipilih guru (Yusnaldi dkk.,
2024).

dengan pandangan konstruktivisme
yang menegaskan bahwa
pengetahuan tidak diberikan secara
pasif dari guru Kkepada siswa,
melainkan dibangun secara aktif
melalui pengalaman nyata dan
interaksi dengan lingkungan (Deng,
2025). Piaget menekankan bahwa
pengetahuan terbentuk melalui proses
internal individu saat berinteraksi
dengan lingkungannya (Wibowo dkk.,
2025), sedangkan
menegaskan bahwa pembelajaran

Vygotsky

sangat dipengaruhi oleh interaksi
sosial melalui konsep Zone of
Proximal Development, di mana
kolaborasi dengan teman sebaya
maupun bimbingan guru menjadi
faktor penting dalam mendorong
perkembangan berpikir tingkat tinggi
(Dewi dkk., 2025). Sejalan dengan itu,

teori pembelajaran kolaboratif
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menunjukkan bahwa kerja sama
kelompok dengan tujuan bersama
berkontribusi

signifikan  terhadap

peningkatan keterampilan berpikir

kritis siswa karena mendorong

diskusi, evaluasi informasi, dan
refleksi bersama (Mukminah & Hirlan,
2025), serta memiliki efek positif
terhadap performa siswa secara
umum Kketika diintegrasikan dengan
pengelolaan
efektif (Karim dkk., 2024).

Dalam pembelajaran Geografi,

pembelajaran  yang

berpikir kritis memiliki peran strategis

karena siswa dihadapkan pada
fenomena kompleks seperti masalah
lingkungan,  kependudukan, dan
dinamika wilayah yang memerlukan
interpretasi  data  spasial serta

penalaran yang tajam, sehingga
kemampuan ini sangat penting untuk
memahami isu-isu pembelajaran yang
bersifat kompleks dan kontekstual
(Destian dkk., 2025). Namun, banyak
siswa SMA di

menunjukkan keterampilan berpikir

Indonesia masih

kritis yang belum optimal. Studi
tentang kemampuan berpikir kritis dan
pemahaman teks pada siswa SMA
menemukan bahwa keterampilan
interpretasi, analisis, dan evaluasi
siswa masih bervariasi dan belum

sepenuhnya tinggi (Sinaga dkk.,

2023),

pembelajaran yang masih berorientasi

diperparah  oleh  praktik

pada penguasaan materi (Diksi dkk.,
pembelajaran Geografi, yang masih
cenderung berpusat pada guru
sehingga siswa kurang terlibat aktif
dalam menganalisis permasalahan
dan mengaitkan konsep dengan
fenomena nyata.

SMAN 1

sebagai

Pariaman dipilih

lokasi penelitian karena
wilayah Pariaman memiliki kekayaan

fenomena kebencanaan pesisir yang

relevan sebagai konteks
pembelajaran Geografi, namun
keterlibatan siswa dalam

menganalisis fenomena lokal tersebut
belum optimal. Hasil observasi awal
menunjukkan rata-rata nilai siswa
pada soal berbasis HOTS masih di
bawah KKM 75, yaitu sebesar 68,
dengan ketuntasan belajar hanya
42%.

Sebagai solusi, penelitian ini
menerapkan model pembelajaran
kolaboratif tipe Group Investigation
(Gl), yang menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses
terstruktur

penyelidikan kelompok

mulai dari merumuskan masalah

hingga menyusun kesimpulan

(Prasetyaningtyas, 2024). Gl
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dipandang efektif karena melatih
siswa menyusun pertanyaan, menilai
data, serta mempertahankan
pendapat secara logis dalam forum
kelompok (Hidayati dkk.,
2022). Temuan Redem dan Verdial
(2025)

penerapan Gl memberikan kontribusi

diskusi

menunjukkan bahwa
positif terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa, dan hal ini diperkuat oleh
temuan bahwa struktur pembelajaran
Gl memungkinkan terjadinya interaksi
argumentatif dan reflektif antarsiswa
(Solikah dkk., 2024).

Model ini dipadukan dengan
pendekatan Local Based Curriculum
(LBC), yaitu pendekatan kurikulum
yang menekankan pemanfaatan

potensi, karakter, serta permasalahan

lokal sebagai  konteks utama
pembelajaran (Abas dkk., 2022).
Pembelajaran  geografi  berbasis
konteks lokal terbukti mampu

meningkatkan kemampuan analisis

siswa karena mereka belajar
mengaitkan konsep dengan kondisi
wilayah tempat tinggalnya (Andrian
dkk., 2018), dan pemanfaatan potensi
lokal sebagai sumber belajar terbukti
meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi karena siswa
dihadapkan pada masalah nyata yang

menuntut pemecahan secara kritis

(Suardana dkk., 2018). Selain itu,
pembelajaran berbasis lokal juga
menumbuhkan kepedulian lingkungan
dan sikap tanggung jawab siswa
melalui pembelajaran yang
kontekstual dan partisipatif (Denaya
Mehra Syaharani & Achmad Fathoni,
2023).

Penelitian ini menghadirkan

kebaruan melalui sintesis model
Group Investigation berbasis Local
Based Curriculum yang dirancang
secara terpadu, dengan
menempatkan konteks kebencanaan
Kota Pariaman sebagai sumber utama
proses investigatif dan kolaboratif
siswa. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini  bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran kolaboratif tipe Group
Investigation (Gl) berbasis Local
Based Curriculum pada pembelajaran
Geografi materi mitigasi dan adaptasi
kebencanaan di kelas XI SMAN 1
Pariaman, dan (2) menganalisis
pengaruhnya terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment dan desain Non-
Equivalent Control Group Design,

yang melibatkan kelas eksperimen
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dan kelas kontrol dengan pemberian
pretest dan posttest. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kolaboratif tipe Group
Investigation (Gl) berorientasi Local
Based

Curriculum, sedangkan

variabel terikatnya adalah
kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran Geografi.

Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Pariaman pada semester
2025/2026.

Populasi penelitian adalah seluruh

genap tahun ajaran
siswa kelas XI yang terdiri atas
sembilan kelas dengan jumlah 320
siswa. Sampel ditentukan melalui
teknik purposive sampling, yaitu kelas
Xl F6 (34 siswa) sebagai kelas
eksperimen dan kelas Xl F7 (36
siswa) sebagai kelas kontrol, karena
hanya kedua kelas tersebut yang
memprogramkan mata pelajaran
Geografi pada semester penelitian
dan memiliki karakteristik akademik
yang relatif setara (Suryani dkk.,
2023).

Data dikumpulkan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi
(Ardiansyah dkk., 2023; Rumina,
2024; Ahmad Saad, 2025). Instrumen
tes berupa soal pilihan ganda dan esai
yang disusun berdasarkan enam

indikator berpikir kritis Facione, yaitu

interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri
(Facione dalam Mahmudah dkk.,
2024),

diintegrasikan pada isu kebencanaan

dengan materi yang
lokal Kota Pariaman seperti mitigasi
tsunami, banjir, dan kesiapsiagaan
Pada kelas

berbasis komunitas.

eksperimen, pembelajaran
dilaksanakan mengikuti sintaks Gl,
yaitu identifikasi topik dan
pembentukan kelompok,
perencanaan investigasi,
pelaksanaan investigasi, penyusunan
laporan dan presentasi hasil, serta
evaluasi dan refleksi, sedangkan
kelas kontrol menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab pada materi
yang sama.

Analisis data diawali dengan uji

prasyarat berupa uji normalitas
Kolmogorov—Smirnov dan uji
homogenitas Levene. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan

Independent Sample t-Test pada taraf
signifikansi 0,05  menggunakan
bantuan SPSS versi 23, dengan
kriteria: jika Sig. (2-tailed) < 0,05 maka
H, ditolak dan H; diterima. Selain itu,
dilakukan perhitungan N-Gain untuk
mengetahui besarnya peningkatan
kritis  siswa

kemampuan berpikir

setelah perlakuan, dengan kategori g
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= 0,7 (tinggi), 0,3 < g < 0,7 (sedang),
dan g < 0,3 (rendah).
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran
Penelitian dilaksanakan melalui
empat kali pertemuan pada materi
mitigasi dan adaptasi kebencanaan,
baik di kelas eksperimen maupun
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen,
pembelajaran  mengikuti  sintaks
Group Investigation secara bertahap
dalam dua siklus. Pertemuan pertama
diawali dengan pretest, kemudian
guru menayangkan video peristiwa
kebencanaan di Kota Pariaman
(tsunami, abrasi pantai, banjir, dan
gempa stimulus
identifikasi topik. Peserta didik dibagi

ke dalam

bumi) sebagai

kelompok heterogen,
menyusun rencana investigasi, dan
mulai mengumpulkan informasi. Pada
tahap ini masih ditemukan kendala
berupa sebagian peserta didik yang
pasif dan pembagian tugas kelompok
yang belum merata.

Pertemuan kedua difokuskan
pada penyusunan laporan, presentasi
hasil investigasi, serta evaluasi dan
refleksi, yang diakhiri dengan Posttest
|. Partisipasi peserta didik mulai
meningkat, meskipun sebagian masih
kurang percaya diri saat presentasi.

Pertemuan ketiga memasuki siklus

kedua dengan topik baru berupa
upaya mitigasi yang telah diterapkan
di Kota Pariaman, seperti jalur

evakuasi tsunami dan simulasi
kebencanaan. Peserta didik terlihat
lebih aktif berdiskusi dibandingkan
siklus pertama, meskipun sebagian
kelompok masih kesulitan menyusun
analisis yang mendalam. Pertemuan
keempat diisi dengan penyempurnaan
laporan akhir, presentasi, evaluasi
dan refleksi
Posttest I

penelitian.

menyeluruh, serta
sebagai data akhir
Secara umum,
keterlibatan, kepercayaan diri, dan
kemampuan berargumentasi peserta
didik meningkat secara bertahap dari
pertemuan pertama hingga keempat.
Pada kelas kontrol, pembelajaran
dilaksanakan dengan jumlah
pertemuan yang sama dan materi
yang identik, tetapi menggunakan
metode ceramah dan tanya jawab.
Guru menjelaskan materi secara
langsung di depan kelas, sedangkan
peserta didik mendengarkan dan
mencatat, tanpa melalui tahapan
investigasi  kelompok. Posttest |
diberikan setelah dua pertemuan, dan
Posttest |l

pertemuan keempat sebagai data

diberikan setelah

akhir pembanding.
2. Data Hasil Penelitian
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Perkembangan kemampuan
berpikir kritis peserta didik pada kedua
kelas dapat dilihat dari tiga tahap
pengukuran, yaitu pretest, Posttest I,
dan Posttest I,
disajikan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel

3.

sebagaimana

Tabel 1.Hasil pretest

.. Kelas Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Jsu_mlah 34 36

iswa
Nilai
Tertinggi 72 75
Nilai

Terendah 00 >

Rata-rata 66 67

Tabel 2. Nilai Posttest |

. Kelas Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
J;_mlah 34 36

iswa
Nilai
Tertinggi 88 %
Nilai

Terendah s *

Rata-rata 81 76

Tabel 3. Nilai Posttest Il

- Kelas Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
J;_mlah 34 36

iswa
Nilai

Tertinggi % %
Nilai

Terendah 80 o
Rata-rata 90 84

Pada tahap pretest, kemampuan
awal kedua kelas relatif setara dengan
selisih rata-rata hanya 1,37. Setelah
dua pertemuan pertama (Posttest ),
kedua kelas mengalami peningkatan,

namun kelas eksperimen naik lebih

tajam (dari 66,32 menjadi 81,21)
dibandingkan kelas kontrol (dari 67,69
menjadi 76,75). Pola ini berlanjut
hingga Posttest Il, di mana kelas
eksperimen mencapai rata-rata 90,18,
unggul 6,79 poin dibandingkan kelas
84,50. Pola

peningkatan yang konsisten dan

kontrol sebesar
semakin melebar pada setiap tahap
pengukuran mengindikasikan bahwa
pengaruh model Group Investigation
berbasis Local Based Curriculum
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
bersifat kumulatif, bukan hanya efek
satu kali pertemuan.

Uji Hipotesis (Independent Sample
t-Test)

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Std.
Kelompok N Mean Deviation
Posttest 34 90,18 3,680
Eksperimen
Postest 36 84,550 3,291
Kontrol

Levene's Sig.: 0,768, t: 6,811, df: 68 Sig.
(2-tailed): 0,000

Nilai signifikansi Levene's Test
sebesar 0,768 (> 0,05) menunjukkan
varians kedua kelompok homogen,
sehingga interpretasi uji-t dilakukan
pada baris Equal Variances Assumed.
Hasil uji-t menunjukkan nilai t sebesar
6,811 dengan Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (< 0,05), yang berarti H, ditolak

dan H; diterima. Dengan demikian,
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terdapat perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas eksperimen dan

kelas kontrol setelah perlakuan
diberikan.
Uji N-Gain
Tabel 5. Hasil Uji N-Gain
Statistik Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Rata-rata N- 0,7121 0,5121
Gain
N-Gain 0,45 0,24
Terendah
N-Gain 0,87 0,74
Tertinggi
Std. 0,09389 0,13608
Deviation
Rata-rata N-Gain kelas

eksperimen berada pada kategori
tinggi dengan variasi antarsiswa yang
relatif kecil (std. deviation 0,09389),
sedangkan kelas kontrol berada pada
kategori sedang dengan variasi yang
lebih besar (std. deviation 0,13608).
bahwa

Kondisi ini  menunjukkan

peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada kelas eksperimen tidak

hanya lebih tinggi, tetapi juga lebih

merata di antara peserta didik,
sementara pada kelas kontrol
peningkatan yang terjadi lebih

bervariasi antarindividu.
D. Kesimpulan

Penerapan model pembelajaran
kolaboratif tipe Group Investigation
(Gl) berbasis Local Based Curriculum

pada mata pelajaran Geografi di
SMAN 1 Pariaman terlaksana dengan
baik, melalui tahapan identifikasi topik,
perencanaan investigasi,
pelaksanaan investigasi, penyusunan
laporan dan presentasi hasil, serta
refleksi,

evaluasi dan dengan

mengintegrasikan fenomena
kebencanaan Kota Pariaman sebagai
konteks pembelajaran. Model ini juga
terbukti

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

berpengaruh signifikan

siswa, ditunjukkan  oleh  hasil
Independent Sample t-Test dengan
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05)
serta  rata-rata N-Gain  kelas
eksperimen sebesar 0,7121 (kategori
tinggi) yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol sebesar 0,5121 (kategori
sedang). Dengan demikian, model Gl
berbasis Local Based Curriculum
dapat menjadi alternatif pembelajaran
yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa,
khususnya pada materi yang terkait
erat dengan fenomena lingkungan
dan kebencanaan di wilayah tempat
siswa

tinggal. Guru  Geografi

disarankan mempertimbangkan
penerapan model ini secara lebih luas,
dengan tetap memperhatikan

pemilihan konteks lokal yang relevan
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dengan karakteristik wilayah masing-

masing sekolah.
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